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ABSTRAK 

EGIDYA SAFITRI DEWIYANI. Analisis PSAK No. 109 di Kantor 

Layanan Lembaga Amil Zakat, Infaq Dan Shodaqoh Muhammadiyah (Studi 

Kasus di Desa Wuled, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan). 

KL Lazismu Wuled memiliki tanggung jawab mengelola dana Zakat, infaq 

dan shodaqoh (ZIS). Zakat, infaq dan shodaqoh diatur dalam PSAK No.109.  

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui praktik perlakuan akuntansi pada dana 

zakat, infak dan shodaqoh di KL Lazismu Wuled serta mengetahui apakah 

penyusunan laporan telah sesuai dengan PSAK No. 109. 

Penelitian kualitatif dengan field research ini, dalam proses analisisnya 

peneliti  membandingkan praktik akuntansi zakat yang diterapkan dengan standar 

PSAK No. 109 dan menentukan seberapa jauh praktik tersebut sesuai dengan 

standar tersebut. Selain itu peneliti menganalisis bagaimana KL Lazismu Wuled 

dalam pelaporan keuangannya.Atas hasil yang didapat dari pengumpulan data, 

peneliti deskripsikan atas teori dalam pedoman dengan praktikya. 

Hasil dari analisis data dan pembahasannya menunjukan KL Lazismu 

Wuled belum menerapkan PSAK No. 109 secara keseluruhan. Laporan keuangan 

seperti neraca, laporan arus kas, laporan perubahan aset, dan CALK belum 

tersedia melainkan laporananya terbatas pada rekapitulasi laporan perolehan dan 

pentasyarufan dana ZIS dan Ihsan. Dalam Laporan perolehan dan 

pentasyarufannya KL Lazismu Wuled juga belum menyertakan penerimaan dan 

pemakaian atas dana non-halal. Adanya pembaruan teknologi dengan aplikasi 

SIM-ZISKA untuk KL Lazismu Wuled juga belum dilaksanakan dalam 

laporannya yang  seharusnya hal ini dapat membantu peningkatan kompetensi 

pengelolaan keuangan, dan pengimplementasian laporan keuangan  yang 

informatif dan reliabel. 

Kata kunci: Pengelolaan ZIS, PSAK No. 109, Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT 
 

EGIDYA SAFITRI DEWIYANI. Analysis of PSAK No. 109 at the Amil 

Zakat, Infaq and Shodaqoh Muhammadiyah Institution Service Office (Case 

Study in Wuled Village, Tirto District, Pekalongan Regency). 

KL Lazismu Wuled is responsible for managing Zakat, infaq and shodaqoh 

(ZIS) funds. Zakat, infaq and shodaqoh are regulated in PSAK No.109. This 

research was conducted to find out the accounting treatment practices for zakat, 

infaq and shodaqoh funds in KL Lazismu Wuled and to find out whether the 

preparation of reports is in accordance with PSAK No. 109. 

This qualitative research using field research, in the analysis process the 

researcher compares the zakat accounting practices implemented with the PSAK 

No. standards. 109 and determine to what extent the practice conforms to those 

standards. Apart from that, the researcher analyzed how KL Lazismu Wuled did 

in his financial reporting. Based on the results obtained from data collection, the 

researcher described the theory in the guidelines with practice. 

The results of data analysis and discussion show that KL Lazismu Wuled 

has not implemented PSAK No. 109 as a whole. Financial reports such as balance 

sheets, cash flow reports, asset change reports, and CALK are not yet available 

but the reports are limited to recapitulation of reports on the acquisition and 

distribution of ZIS and Ihsan funds. In the report on the acquisition and 

distribution of funds, KL Lazismu Wuled also did not include the receipt and use 

of non-halal funds. The technological update with the SIM-ZISKA application for 

KL Lazismu Wuled has also not been implemented in the report, which should 

help increase financial management competence and implement informative and 

reliable financial reports. 

Keywords: ZIS Management, PSAK No. 109, Financial Reports. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 ā =أ  a =أ

 ī =يإ ai=يأ i =أ

 ū =وأ au=وأ u =أ

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

 ditulis            mar’atun   ةمرأة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh: 

طمةاف  ditulis fātima 

3. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yangdiberi tanda syaddad tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis rabbanā انب ر

 ditulis al-birr ربال

 

4. Katasandang(artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu سمشال

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah ةد يسال

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh:  

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī عيدبال

 Ditulis al-jalāl الجالل

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 
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Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت

 ditulis syai  شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia memiliki potensi zakat hingga 327 triliun setiap 

tahunnya (Saiful Rahmat Dasuki, 2024). Dalam ajaran Islam, zakat 

merupakan salah satu rukun (Sarwan 2011). Rukun merupakan sesuatu 

yang wajib dipenuhi agar sesuatu dapat dikatakan sah. Berzakat 

merupakan perintah Allah SWT, selain untuk pemenuhan penyempurnaan 

ibadah yang dilakukan seorang muslim berzakat juga suatu bentuk 

pembersihan dari harta yang telah kita dapatkan. Karena setiap harta yang 

kita peroleh mengandung haknya orang lain yang wajib di  salurkan.  Hal 

ini merupakan salah satu bentuk praktik kepuasan atas rasa syukur 

terhadap kehidupan seorang manusia yang dipengaruhi oleh inisiatif 

seseorang atas spiritualitasnya maupun pemahaman tentang kewajibannya. 

Al-Qur’an surah pertama telah menjelaskan diantara orang yang 

bertaqwa yaitu pertama orang yang beriman kepada yang ghoib, yang 

kedua mendirikan sholat, ketiga yaitu orang yang bersedia menafkahkan 

sebagian hartanya. Dalam hal ini zakat, infaq dan shodaqoh sebagai 

konsep yang memiliki persamaan dalam prinsip yaitu untuk menunaikan 

hak-hak ekonomi untuk orang lain. Namun berbeda dari infaq dan 

shodaqoh, zakat sifatnya niscaya atau harus ditunaikan. Zakat merupakan 

hak ekonomi muslim atas muslim lain yang bersifat syariah, tetapi islam 

memberikan kekuasaan politik untuk memaksa orang yang harus 

mengeluarkanzakat untuk disalurkan kepada penerima Zakat (oleh amil). 

Awal mula adanya konsep amil, pada zaman rasulullah dilakukan oleh 

negara. Apabila negara tidak melakukan itu, negara bisa bermitra untuk 

melaksanakan fungsi kekuatan pemaksa dalam menunaikan hak-hak 

muslim atas muslim lain tersebut. Setelah wafatnya Rasulullah SAW, 

terdapat isu pembangkangan pembayaran zakat. Mengingkari kewajiban 
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zakat dalam islam dapat dikategorikan sebagai bukan lagi orang mukmin 

(Prof. Mustofa Dasuki Kasbah, 2022).  

Pelaksanaan dan penerapan zakat, infaq dan shodaqoh 

mengandung tujuan syar’i yaitu untuk mendatangkan kebaikan didunia 

sekaligus diakhirat. Didalam UU 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat, istilah zakat berarti harta yang wajib dikeluarkan atau disalurkan 

oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam, Infaq adalah harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk 

kepentingan umum. Sedangkan sedekah adalah harta atau non harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk 

kemaslahatan umum. Zakat hukumnya harus (wajib ) dan takarannya 

ditentukan, sedangkan infak dan shodaqoh hukumnya tidak wajib (sunnah) 

dan tidak ada batasan takaran minimal maupun maksimal (Al-Mubarak, 

dkk, 2021).  

Dengan berzakat, penerima zakat (mustahiq) akan mendapatkan 

kekuatan dan kemajuan atas harta zakat yang diberikan dan yang berzakat 

(muzzaki) akan mendapatkan pahala atas pemenuhan kewajiban 

ibadahnya, dan bentuk pembersihan harta dan jiwanya (zakat fitrah). 

Begitu pula yang mengelola, seseorang ataupun kelompok pengumpulan 

dan pendistribusian zakat  (Amil) yang amanah akan mendapatkan pahala 

atas pekerjaannya dalam menjaga tugasnya atas amanat zakat, tugas 

pemberdayaan dan atas tugas dakwahnya (mengajak seseorang berzakat). 

Sepantasnya mengapa pahala seorang amil adalah setara dengan orang 

yang berjihad, mengajak seseorang berzakat atau melaksanakan satu 

bentuk ibadah sosial dapat memberikan efek maslahat terhadap 

perekonomian umat (Rahman, T, 2015). 

Besarnya potensi zakat di Indonesia mendorong amil atas 

kebijakan yang dapat mendukung tugas dan fungsinya dalam  mengemban 

kewajibannya menjalankan amanat yang diberikan. Setiap kebijakan 

tentang zakat yang ada dalam syariat, pengelolaan zakat perlu akuntabel 
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dan transparan.Setiap  bagian  harus mengawasi dan  mengontrol. Adanya 

keyakinan para muzakki di sebabkan kurang transparan suatu pelaporan 

zakat kepada masyarakat. Maka dari itu peraturan pelaporan tetang 

pengunaan dana zakat berlaku untuk seluruh amil di Indonesia (Anindyta 

dkk,2018).  Persoalan kemiskinan perlu diatasi dengan pendayagunaan 

dari konsep  kajian utama dalam filsafat hukum Islam dalam pertimbangan 

landasan hukum. Pendapat Qordowi (1993) terkait pendayagunaan zakat 

yang dikelola bisa digunakan untuk kegiatan ekonomi umat (produktif) 

sehingga praktiknya tidak hanya kegiatan orientasi konvensional-

konsumtif saja (Mahbelen Jalil, 2021). Dengan ini ekonomi Islam dapat 

menjalankan fungsinya berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat yang 

optimal menggunakan instrumen zakat, infaq dan shodaqoh (ZIS). 

Undang-undang No. 23 Tahun 2011 disebutkan yang dimaksud 

pengelolaan zakat ialah suatu aktivitas yang dilaksanakan dalam rangka 

perencanaan, pengorganisasian, serta pelaksanaan dalam hal 

mengumpulkan serta mendistribusikan dana yang didapat  sebagai  dana 

zakat. Dalam proses penyebarannya dilakukan oleh masing-masing 

lembaga, baik lembaga zakat  swasta maupun lembaga zakat pemerintah. 

Instansi zakat di Indonesia diakui didalam perundang-undangan, baik yang 

dibentuk pemerintah dan dalam pengelolaanya dilaksanakan pemerintah 

(Badan Amil zakat (BAZ)) maupun yang di bentuk dari organisasi 

kemasyarakatan serta pengelolaannya dilaksanakan masyarakat (Lembaga 

Amil Zakat (LAZ)) (Rahman ;2015 dalam Alfika (2023)).  

Program pengembangan zakat perlu terus ditingkatkan dalam 

rangka mendongkrak potensi zakat di Indonesia termasuk dengan 

penyebaran Kantor Layanan (KL) mitra. Upaya ekstensifikasi perlu terus 

dilakukan kepada instansi-instansi di daerah yang memiliki potensi zakat 

yang besar, khususnya bagi instansi yang belum memiliki Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) maupun bagi kabupaten/kota dengan potensi zakat yang 

besar. Adanya KL Lazismu juga merupakan bentuk perluasan organisasi 

dan pendekatan jangkauan sektor pengumpulan maupun pendistribusian 
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zakat. Kantor Layanan (KL) Lazismu dapat dikatakan  sebagai unit garis 

terdepan penghimpunan dana Lazismu untuk  dapat menjangkau para 

muzakki untuk menunaikan kewajibannya  membayar zakat, atau 

mengeluarkan infak guna kemaslahatan umat. Adanya Kantor Layanan 

lazismu merupakan bentuk perluasan jangkauan layanan kepada 

masyarakat.  Terdapat tiga fungsi pokok berkaitan dengan pengelolaan di 

Kantor Layanan (KL), yang  wajib dilaksanakan meliputi: fungsi edukasi, 

fungsi pelayanan serta fungsi pemberdayaan (Hermanto Ichwan, 2018).  

Kantor Layanan Lazismu Wuled yang memiliki tanggung jawab 

mengelola harta zakat, infaq dan Shodaqoh selayaknya dalam 

mendistribusikannya sesuai dengan syariah, begitu juga dalam proses 

pertanggungjawabannya. KL Lazismu Wuled memiliki kebijakan yang 

meliputi penentuan pokok penyaluran zakat dan pengelolaan 

keuangan.Kebijakan ini didasarkan pada penetapan dari amil dan 

kebijakan pemimpin. Penentuan skala utama berfokus pada delapan 

kelompok penerima manfaat: amil, fakir-miskin, riqab, gharim, mualaf, 

sabilillah dan ibn sabil. Dan prioritas selanjutnya ditujukan pada prioritas 

yang ada pada program kerja KL Lazismu Wuled (Program kerja KL 

Lazismu Wuled , 2024). 

Penyusunan laporan keuangan di Kantor layanan perlu menyajikan 

informasi atas kegiatan transaksi yang dilakukan sehingga tanggungjawab 

lembaga pengelola zakat, infaq dan shodaqoh tercermin dari pelaksanaan 

tugas dan tanggungjawabnya. Pelaporan penggunaan dana operasional 

yang diamantkannya  adalah suatu bentuk dari pengelolaan yang baik 

(Muhammad, R. (2006)). Atas pengelolaan dana zakat, dana infaq dan 

shodaqoh KL Lazismu Wuled harus mengimplementasikan akuntabilitas 

dan transparasi pengelolaan dana zakat dengan menerapkan akuntansi  

yang dikhususkan untuk pencatatan harta zakat, infaq dan shodaqoh.  

Standar pengelolaan keuangan atas dana zakat, infaq  dan 

shodaqoh (ZIS) telah di terbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)  

meliputi proses sejak pengakuan, bagaimana pengukurannya, bagaimana 
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penyajiannya serta bagaimana pengungkapan atas dana yang ada di KL 

Lazismu Wuled yang sesuai pada kaidah islam yaitu PSAK 109. 

Implementasi atas PSAK 109 penting untuk  pengelolaan dana-dana yang 

ada di KL Lazismu Wuled, dengan itu masyarakat mengetahui dana 

tersebut dikelola sesuai standar dan di laporkan secara transparan kepada 

masyarakat. Dalam menuju hal itu, pengelolaan zakat harusnya mematuhi 

regulasi yang ada yaitu tentang penerapan standar akuntansi zakat tidak 

terkecuali KL Lazismu Wuled. 

Adanya PSAK 109 atas potensi zakat yang besar lebih jauh akan  

membantu mengetaskan masalah klasikal. Adanya laporan keuangan yang 

berkualitas akan mencerminkan kinerja dan akuntabilitas lembaga (Erniati, 

2019). 

Gambar 1.1 

Grafik Perolehan ZIS Ramadhan KL Lazismu Wuled 2023 

 

Sumber: Dokumen KL Lazismu Wuled 2023(data diolah. 

Perolehan ZIS Ramadhan KL Lazismu Wuled pada 7 periode 

terakhir terlihat berfluktuatif. Penurunan terbanyak terjadi pada antara 

tahun 2019 hingga 2020. Berdasarkan hasil wawancara, hal ini disebabkan 

karena ekonomi masyarakat Wuled yang tidak stabil karena adanya wabah 

covid yang menyebabkan banyak  masyarakat tidak bekerja bahkan 

mendapatkan PHK dan enggan membayarkan zakat. Melihat perolehan 

Rp. 
83.070.200 Rp. 

79.501.700

Rp. 
82.669.600 Rp. 

69.726.000 Rp. 
62.204.500

Rp. 
69.659.200 Rp. 

58.803.000

Perolehan ZIS Ramadhan
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zakat tersebut sebenarnya menandakan kepercayaan para muzaki kepada 

KL Lazismu Wuled dimana perolehan ZIS Ramadhan yang pernah 

mencapai perolehan hingga Rp. 83.070.200. Namun perolehan hingga 

2023 menunjukkan penurunan terbanyak. Hal yang dapat menjadikan 

perolehan zakat menurun maupun naik di lembaga amil zakat diantaranya 

adalah; 

a. Berhubungan dengan kepercayaan masyarakat terhadap suatu 

lembaga penghimpun zakat (fitri, 2019). 

b. Tingkat optimalisasi pengelolaan zakat maupun strategi 

fundraising zakat (Sunardi, 2023). 

c. Keberadaan lembaga zakat dalam upaya pemberdayaan dan 

kesejahteraan masyarakat (Irsad Andriyanto,2014). 

d. Faktor lain di masyarakat yang menyebabkan kewajiban 

membayar zakat menjadi penting atau tidak terlalu penting. 

(Yuliana Dewi, 2019). 

Adanya perkembangan zakat akan memberikan dampak kepada 

mustahik apabila disalurkan tepat sasaran. Berita tentang perkembangan 

zakat mendukung beberapa hal urgent yang tentunya  perlu diteliti baik 

dari segi pengelolaan, pencatatan, maupun kendala lain pada sumber daya 

pengelola yang dapat berimplikasi pada perkembangan pengelolaan zakat. 

Adanya sistem akuntansi serta manajemen keuangan yang bagus dapat 

membantu mendukung transparansi dan pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas atas pembuatan laporan yang seragam dengan pedoman. 

Sejalan dengan hal ini, riset terkait akuntansi zakat serta infaq dan 

shodaqoh perlu dilaksanakan. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian 

implementasi akuntansi mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan zakat, infaq dan shodaqoh yang sama 

dengan PSAK No. 109 mengenai penerapan pelaporan dana itu.  
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Penelitian perlakuan akuntansi di unit penghimpunan akan berbeda 

hasilnya bergantung pada tempat,waktu penelitian, metode, maupun 

konteks lainnya yang berhubungan dengan perbedaan pemahaman maupun 

regulasi zakat yang ada. Seperti dalam penelitan Shima pada 2021 di  

LAZISMU Ponorogo, Melisa pada 2021 di BAZNAZ Tasikmalaya, 

Rahmawati dan Iswanaji pada 2022 di lazis al-ihsan jateng, Tina Kartini 

pada tahun 2020 di BAZNAZ Kabupaten Sukabumi, dan Nasution pada 

2022 di LAZ Mandiri Medan yang telah menerapkan dan membuat kelima 

komponen laporan yang sesuai dengan PSAK 109. Berbeda dari hasil 

penelitian oleh Moh Husain Ohoirenan dan dan Annisa Fithria pada 2020 

di BAZNAZ  kota taul, Penelitian Ramadinni pada 2021 di LAZISMU 

Riau, Penelitian Edward dan Husni pada 2021 di LAZISMU Kota 

Pekanbaru, Andari, dkk pada 2023 di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Ummul 

Quro Bogor yang belum menerapkan PSAK 109 dan belum membuat 

secara penuh lima komponen laporan yang sesuai. Penelitian ini penting 

karena adanya laporan yang sesuai akan menjamin akuntabilitas dan 

transparansi atas aktivitas keuangan amil zakat. Suatu lembaga dapat 

mendirikan kantor layanan (KL) atau mengembangkan kualitas pelaporan 

kepada donatur yang dilayani oleh kantor layanan dalam rangka 

peningkatan perolehan zakat dan jangkauan distribusi yang semakin dekat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik perlakuan akuntansi pada dana zakat, infaq dan 

shodaqoh di Kantor Layanan Lazismu Wuled? 

2. Apakah penyusunan laporan telah sesuai dengan PSAK No. 109 tentang 

akuntansi zakat? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada analisis pada perlakuan akuntansi serta 

perbandingan terhadap PSAK 109 dalam laporan tahun 2023. Penelitian 

perlakuan akuntansi atas transaksi  zakat yang dilakukan KL Lazismu 
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Wuled, dimana PSAK 109 dalam penelitian merupakan salah satu aspek 

pengelolaan dalam pedoman kesesuaian pencatatan akuntansi zakat.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui praktik perlakuan akuntansi pada dana zakat, infak dan 

shodaqoh di KL Lazismu Wuled 

2. Mengetahui apakah penyusunan laporan telah sesuai dengan PSAK No. 

109 tentang akuntansi zakat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan: 

a. Meningkatkan dan menambah wawasan ilmu akuntansi syari’ah 

khususnya dalam keuangan syariah tentang pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan laporan keuangan zakat, infak dan 

shodaqoh yang efektif dan sesuai dengan PSAK No. 109 

b. Dapat digunakan oleh peneliti lainnya yang akan melakukan 

penelitian yang sama atau sebagai bahan referensi dan sarana belajar 

mengenai PSAK 109 akuntansi zakat khususnya laporan keuangan di 

Kantor Layanan Lazismu. 

2. Manfaat Praktis 

a. Meningkatkan pemahaman terkait gambaran perlakuan akuntansi 

zakat infak dan shodaqoh mengenai pengakuan, pengukuran, 

penyajian serta pengungkapan atas laporan keuangan, sehingga 

mempunyai gambaran untuk pengambilan keputusan pengelolaan 

dana. 

b. Adanya kajian yang berkaitan dengan penelitian-penelitian topik 

PSAK 109 diharapkan dapat memberikan pengembangan penelitian 

khususnya untuk implementasi akuntansi zakat (dalam praktiknya) 

kepada pihak lembaga keuangan syariah sebagai bahan evaluasi 

penerapan praktik syari’ah. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN:  

Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Pembatasan Masalah, 

Tujuan, dan Manfaat Penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI:  

Berisi Landasan Teori, Telaah Pustaka, Tentative Theory 

Construct/Kerangka Berpikir 

BAB III METODE PENELITIAN:  

Berisi Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Setting Penelitian, Subjek 

Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan 

Data,  dan Metode Analisis Data 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN:  

Berisi Gambaran Umum Lokasi/Subjek Penelitian, serta Data dan 

Pembahasan yang Disusun dan dikembangkan sesuai kebutuhan  

BAB V PENUTUP:  

Berisi Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Implikasi Teoritis dan 

Praktis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan penghimpunan ZIS di KL Lazismu Wuled terlaksana 

melalui tiga program kerja yaitu penghimpunan infaq yang dikenal sebagai 

program kaleng ihsan, penghimpunan ZIS pada bulan Ramadhan, dan 

melaksanakan Qurban-Mu. Program pengembangan dan sosialisasi 

intensif tentang zakat oleh kantor layanan menjadi kunci rencana dan 

realisasi pengumpulan ZIS di KL Lazismu Wuled dapat melampaui terget 

yang ditetapkan.  

Dalam sistem laporan yang dibuat KL Lazismu Wuled terbatas 

pada rekapitulasi laporan perolehan dan pentasyarufan, dimana laporan  

periode Januari hingga Desember 2023 tersebut untuk ringkasan dari 

laporan perubahan dana (Laporan perolehan dan draf pentasyarufan 2023) 

sedangkan PSAK 109 tidak mensyaratkan rekap keseluruhan dari Januari 

hingga Desember tersebut. Sesuai dengan PSAK 109 bahwa pencatatan 

keuangan zakat menggunakan indikator pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan. Penelitian ini menunjukkan KL Lazismu 

Wuled belum menerapkan PSAK 109 secara keseluruhan walaupun 

terdapat poin indikator yang terlihat sejalan dengan PSAK109 yaitu pada 

indikator pengakuan atas penerimaan dan penyaluran kas zakat maupun 

infaq yang telah dicatat sesuai jumlah yang diterima. 

Laporan keuangan yang sesuai PSAK 109 meliputi lima macam 

laporan antaralain laporan posisi keuangan atau neraca, laporan perubahan 

dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan (CALK). KL Lazismu Wuled baru akan mencoba 

melaksanakan PSAK 109 di tahun laporan 2024 dengan menggunakan 

aplikasi SIM-ZISKA sehingga belum bisa dikatakan  menerapkan PSAK 

No. 109 dalam hasil yang dibuat. Penerapan PSAK 109 perlu dilakukan 

untuk penerapan laporan yang lebih informatif dan reliabel di KL Lazismu 

Wuled. Adanya aplikasi SIM-ZISKA seharusnya dapat membantu 
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pengimplementasian laporan keuangan secara lebih rinci dan memudahkan 

dalam pembuatan laporan keuangan yang berdasar PSAK 109. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Adanya keterbatasan waktu saat wawancara dan observasi dari tempat 

penelitian serta kurangnya persiapan yang lebih sistematis lagi dari 

peneliti menjadikan penelitian memerlukan pertemuan yang lebih 

sering.  

2. Keterbatasan pemahaman beberapa pertanyaan dari peneliti, 

menjadikan beberapa jawaban dari narasumber tidak dapat dijadikan 

dasar  atau pendukung interpretasi peneliti. 

3. Narasumbernya ditentukan dari tempat observasi (yang dianggap lebih 

informatif) karena adanya ketidakpahaman mengenai topik penelitian 

di lembaga tersebut, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

tidak disesuaikan dengan tugas dan fungsi jabatan masing-masing, 

namun berdasarkan pengetahuan dan pengalaman masing-masing 

narasumber selama menjabat di lembaga tersebut. 

 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Teoritis 

Memberikan kontribusi pengetahuan tentang PSAK 109 bagi 

pengurus KL Lazismu Wuled. Sehingga diharapkan dapat mengetahui 

khususnya tentang PSAK 109 dengan begitu pengelolaan di KL 

Lazismu Wuled dapat ditingkatkan lagi untuk dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

yang ada. 

2. Praktis 

Memberikan gambaran penerapan penelitian di Kantor Layanan 

dan kontribusi untuk penelitian lebih lanjut tentang penerapan aplikasi 

SIM-ZISKA.Dengan pembaharuan sistem informasi keuangan yang 
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ada di KL Lazismu Wuled dengan aplikasi SIM-ZISKA agar dapat 

membantu penyusunan laporan keuangan yang lebih baik lagi 

khususnya dalam mendukung penyesuaiannya dengan PSAK 109. 
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